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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Seseorang atau individu biasanya akan mengalami suatu kondisi transisi.
Dari penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia diketahui transisi merupakan
perubahan dari suatu kondisi atau perubahan dari suatu tempat ke kondisi atau
tempat berbeda. Biasanya dalam saat transisi terjadi ketidakstabilan kondisi
karena pada saat transaksi dibutuhkan jeda waktu untuk adaptasi dengan kondisi
atau tempat yang, baru tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat
bahwa kata peralihan dalam pengertian tersebut dapat dilihat adanya suatu jarak
antara pola yang sebelumnya dengan pola yang sedang dihadapi.

Santrock (2003, 26) mengatakan dalam teori perkembangan remaja bahwa
masa transisi dapat menghabiskan waktu sekitar 10 tahun. Masa ini dibagi
berdasarkan rentang usia, yaitu sub-tahap remaja awal, remaja tengah dan remaja
akhir atau adolescence. Berdasarkan. hal ini peneliti berpendapat bahwa jika
periode transisi remaja tersebut dikonversikan dengan-tahapan usia sekolah di
Indonesia, maka dapat dilihat-bahwa remaja awal adalah siswa SMP atau Sekolah
Menengah Pertama, remaja tengah adalah siswa’SMA atau Sekolah Menengah
Atas sampai pada mahasiswa tingkat pertama, dan remaja akhir adalah yang
termasuk ke dalam mahasiswa tingkat pertama sampai pada mahasiswa tingkat
tiga.

Berdasarkan keterangan dari Papalia dan Olds (2001) yang dikutip oleh

Jahja (2015, 220) menerangkan pada saat usia remaja adalah saat seseorang



masuk ke dalam masa dari transisi dan biasanya masa tersebut berakhir setelah
mulai masuk pada usia dua puluhan tahun. Jahja (2015, 221) lebih lanjut
menyatakan bahwa masa remaja adalah saat dimana seseorang tidak dapat
dikategorikan seperti anak-anak dan juga belum bisa dikatakan sebagai orang
dewasa karena remaja termasuk ke dalam masa peralihan. Meskipun secara fisik,
remaja sudah memiliki bentuk fisik atau tubuh serta cara berpikir seperti orang
dewasa namun faktanya masih ditemukan sifat khas dari anak-anak pada
seseorang di usia remaja. Kondisi ini membuat seorang remaja berupaya untuk
menyesuaikan diri. Peneliti berpendapat bahwa remaja dalam perannya sebagai
mahasiswa merupakan makhluk sosial yang sedang menjalani proses dimana
terdapat berbagai bentuk atau jenis penyesuaian dan adaptasi khususnya dengan
lingkungan baru dan orang-orang berbeda di sekitarnya.

Haber dan Runyon (2006) dalam Kasari dan Sawitri (2018, 369)
mengatakan ‘bahwa masing-masing -orang agar “bisa terus bertahan dalam
menjalani berbagai -kondisi-yang terkadang atau sering berubah dan berbeda.
Seperti halnya, saat seorang mahasiswa memasuki sebuah lingkungan yang baru
dan menjalani berbagai kegiatan berbeda, maka agar dapat terus bisa menjalani
kesehariannya mahasiswa tersebut harus melakukan penyesuaian baik itu dengan
lingkungan dan juga kegiatan barunya.

Haber & Runyon (1984, 10-19) juga melanjutkan penjelasannya dengan
pernyataan mengenai karakteristik yang efektif pada saat melakukan penyesuaian
diri maka orang yang bersangkutan harus dapat menerima apapun bentuk
kenyataan yang buruk, individu juga harus bisa mengatasi kondisi stres dan juga

kecemasan yang muncul saat mengalami suatu peristiwa tertentu, dapat



berpandangan positif dalam menjalani berbagai hal dalam kehidupannya. Apabila
seseorang tidak mempunyai salah satu atau beberapa bagian dari karakter yang
sudah dijelaskan tersebut, biasanya orang tersebut akan kesulitan disaat
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan dan kegiatan barunya. Desmita
(2014, 197-199) mengutip pernyataan dari Lin dan Yi dalam Lee, Koeske, &
Sales (2004, 399-414) diketahui sebenarnya masalah mengenai penyesuaian diri
yang sering dialami seseorang khususnya mahasiswa karena mereka belum
terbiasa dengan cara memahami dan menyikapi berbagai keadaan atau kondisi
lingkungan dan kegiatan yang baru dan beragam.

Mahasiswa Program Studi Keperawatan UPH juga berasal dari daerah
yang beragam, sesuai dengan tujuan didirikannya fakultas keperawatan ini yaitu
untuk memenuhi kebutuhan tenaga medis perawat di seluruh wilayah Indonesia.
Oleh karena itu, setiap tahun Fakultas Keperawatan UPH merekrut mahasiswa
yang berasal dari berbagai daerah Indonesia. Jika ditelisik tentunya kebiasaan,
budaya, dan pola hidup mahasiswa tersebut berbeda. Sebagai contohnya dari
wawancara singkat yang. dilakukan peneliti secara random kepada 5 mahasiswa
keperawatan UPH. Kelima mahasiswa-ini-masing-masing terdiri dari daerah Nias,
Samosir, Jawa Timur, Kupang, dan Ambon. Berdasarkan wawancara singkat
diperoleh bahwa 3 dari 5 mahasiswa tersebut menyatakan bahwa mereka
mengalami kesulitan saat harus berkomunikasi dengan temannya karena terbiasa
melakukan komunikasi dengan bahasa daerah asalnya, sehingga kondisi ini
membuat mereka kesulitan dalam berinteraksi sosial. Selain itu mereka juga
kesulitan dalam menyesuaikan budaya, pola hidup, dan, kebiasaan sehari-hari.

Fakta ini juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Sekeon (2015, 2) yang



menemukan bahwa dengan latar belakang dan kebiasaan yang berbeda membuat
mahasiswa sulit menerima lingkungan sosialnya yang baru, bahkan terkadang
menimbulkan tekanan mental. Pada penelitiannya, Sharma (2012, 32) mengutip
pernyataan dari Pascarella dan Terenzini (1991) mengenai masa transisi yang
dialami oleh mahasiswa adalah sebuah masalah dalam bentuk sosial yang secara
psikologis berasal dari berbagai hal baru seperti karakter dari pendidik, karakter
dan cara pandang teman yang baru dan kehidupan sosial baru lainnya.

Informasi yang diperoleh dari wawancara singkat yang dilakukan oleh
peneliti bersama Kepala Asrama yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi mahasiswa di asrama diperoleh bahwa jumlah mabasiswa dalam satu
kamar terdiri dari 12-16 mahasiswa. Sistem kamar yang diterapkan oleh pengelola
asrama keperawatan UPH berbeda dengan Garis Panduan dan Peraturan bagi
Perancangan Bangunan Malaysia tahun 2008 dalam Wulandari (2016, 4) yang
yang disarankan untuk digunakan pada asrama. tingkat ‘pendidikan tinggi
(universitas) adalah sistem dua-orang dalam satu kamar (double room). Sementara
pengelola asrama mahasiswa -fakultas keperawatan UPH menerapkan sistem
dormitory, yang idealnya diterapkan pada pendidikan tingkat menengah dengan
jumlah penghuni kamar 8-12 orang.

Kondisi asrama mahasiswa keperawatan UPH dengan satu kamar yang
terdiri dari 12-16 orang membuat mahasiswa merasa kesulitan untuk
menyesuaikan dirinya seperti kebiasaan sehari-hari, sifat, volume suara saat
berbicara, pola belajar, dan bahkan pola tidur. Kondisi ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utari di asrama mahasiswa Fakultas Ilmu

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta (2014, 15-16) yang menemukan



bahwa mahasiswa yang tinggal di lingkungan asrama mengaku mengalami
kesulitan untuk menyesuaikan dirinya. Hal ini dipengaruhi oleh keberagaman latar
belakang yang berbeda, misalnya kebiasaan sehari-hari, penggunaan bahasa
daerah asal mahasiswa, perbedaan karakter, dan budaya.

Teori perkembangan remaja berdasarkan teori psikoanalisis yang
dikembangkan oleh Sigmund Freud dalam Santrock (2003, 42) mengatakan
bahwa kehidupan remaja dipenuhi oleh ketegangan dan konflik. Hal ini
dikarenakan perkembangan remaja mengalami tahapan egoisentrisme (terlalu
memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara
kepentingan diri sendiri dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Pada tahapan
ini, seorang remaja yang masih memiliki ego berusaha untuk menyeimbangkan
dirinya sendiri dengan tuntutan.yang berasal dari lingkungannya. Berdasarkan hal
ini transisi mahasiswa sebagai seorang remaja lebih rumit dan cukup kompleks,
hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya peningkatan tuntutan yang lebih dari
proses pendidikan sebelumnya.

Undang-Undang yang terdapat pada nomor 12 yang dibuat dan disahkan
pada tahun 1961 pasalnya yang pertama menjelaskan bahwa perguruan tinggi
merupakan sebuah lembaga yang memiliki tugas dan tanggung jawab memberikan
pendidikan dan bentuk pengajaran sesuai kebudayaan yang dimiliki bangsa
Indonesia secara ilmiah. Perguruan tinggi adalah lembaga yang berbeda jauh
dengan jenjang pendidikan menengah pertama dan pendidikan menengah atas
karena peserta didik dalam perguruan tinggi harus mampu menjadi pribadi yang
lebih mandiri khususnya dalam mengambil suatu keputusan. Perguruan tinggi

berbeda dengan pendidikan dasar dan menengah, yang mana pada pendidikan



tinggi mahasiswa dituntut untuk dapat menjalani proses pendidikannya secara
mandiri dan bertanggung jawab atas kemajuan dirinya sendiri, sedangkan pada
pendidikan dasar dan menengah para siswa masih dibimbing dan diarahkan secara
penuh oleh guru sebagai pengajar.

Pusat Pengembangan Karir Universitas Telkom (2015) menyatakan bahwa
terdapat beberapa perbedaan sistem pendidikan antara sekolah menengah dengan

perguruan tinggi, diantaranya adalah:

1. Waktu dan tempat pendidikan menengah ditetapkan oleh pemerintah
sedangkan di perguruan tinggi disesuaikan dengan mata kuliah yang diambil.

2. Pada pendidikan menengah interaksi dengan pengajar dapat dilakukan
sepanjang waktu sedangkan di perguruan tinggi menyesuaikan dengan jadwal
dosen.

3. Yang diharapkan dari hasil kerja pendidikan menengah biasanya informasi
bersumber dari guru namun saat di perguruan tinggi mahasiswa dituntut
untuk dapat mencari sendiri berbagai’ data dan kebutuhan informasi saat
melakukan analisis.

4. Dari sisi keanekaragaman bahwa di pendidikan menengah siswa-siswanya
adalah teman “sebaya dan tinggal dalam lingkungan yang relatif sama
sedangkan di perguruan‘tinggi mahasiswanya beragam, dapat berasal dari
kondisi sosial ekonomi, usia, dan budaya yang berbeda.

Berdasarkan hal” tersebut, ~diketahui. perbedaan ' antara pendidikan
menengah dan pendidikan-—tinggi yaitu- terdapat ~kurikulum pendidikan, cara
komunikasi dosen dengan mahasiswa, interaksi sosial, dan gaya hidup yang
berbeda. Oleh karena itu, mahasiswa dituntut untuk memiliki pengendalian diri
yang lebih baik dibanding pada saat masih sekolah. Perbedaan lainnya juga
berdasarkan cara belajar karena mahasiswa harus lebih aktif dan mandiri dalam
memenuhi berbagai kebutuhan mengenai informasi yang diperlukan saat
menjalani pendidikan. Santrock (2003, 262-263) mengemukakan bahwa transisi
yang dialami oleh mahasiswa tidak hanya berdampak pada proses atau usaha

penyesuaian dirinya terhadap lingkungan, namun juga berdampak pada usaha



yang dilakukan mahasiswa tersebut untuk tetap mempertahankan motivasi belajar
mereka sebagai mahasiswa.

Motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa dapat diartikan seperti bentuk
dorongan yang dimiliki dalam diri mahasiswa atau bisa juga berasal dari luar diri
mahasiswa seperti lingkungan sehingga memiliki keinginan dalam melakukan
tindakan untuk memahami dan mempelajari sesuatu hal. Menurut Uno (2011, 23)
dalam motivasi belajar terdapat beberapa indikator, diantaranya berasal dari cita-
cita yang dimiliki mahasiswa untuk dicapai, keinginan untuk dapat berhasil dalam
menjalani pendidikan serta kondisi lingkungan yang mendukung minat dan
keinginan dalam belajar. Uno (2011, 27-29) menjelaskan motivasi dalam kegiatan
belajar memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran, sehingga pada
saat mahasiswa mengalami permasalahan maka permasalahan yang dialaminya
tersebut tidak akan mengganggu kegiatan belajarnya. Oleh karena itu, dapat
dikatakan motivasi belajar adalah berbagai bentuk sumber daya yang dimiliki
seseorang dan dari lingkungan yang mampu mendorong seseorang sehingga
memiliki niat dan berkeinginan-mempelajari pengetahuan baru.

Murniasih (2009) menjelaskan terdapat beberapa jenis beasiswa, salah
satunya adalah beasiswa penuh. Beasiswa penuh diberikan untuk memenuhi
keperluan akademik serta kebutuhan hidup seperti tempat tinggal dan makanan.
Berdasarkan hal tersebut, Fakultas Keperawatan UPH menerapkan program
beasiswa penuh yang diberikan kepada mahasiswanya. Sumber informasi yang
diperoleh dari bagian Admission menjelaskan bahwa program beasiswa penuh ini
terdiri dari: biaya studi, asrama, makanan, dan transportasi. Program beasiswa

penuh ini menerapkan mahasiswa untuk tinggal di asrama yang lokasinya juga



berada di area kampus. Sebagaimana tujuan dari program beasiswa ini yang
adalah melahirkan lulusan perawat yang profesional, maka dalam pelaksanaannya
mahasiswa dituntut untuk memiliki potensi akademik dan kehidupan sosial yang
baik.

Periode transisi yang dijalani oleh mahasiswa keperawatan UPH diwarnai
dengan adanya penyesuaian diri dengan kehidupan sosial yang beragam dan
adanya penetapan syarat pencapaian akademik bagi mahasiswa beasiswa, yang
mana syarat pencapaian minimal indeks prestasi mahasiswa sebesar 2,75. Namun
tidak banyak mahasiswa yang mampu dengan cepat menyesuaikan diri dan
memiliki motivasi belajar yang baik. Hal ini terjadi pada mahasiswa keperawatan
UPH yang mengalami masalah kesulitan menyelesaikan tugas tepat waktu, adanya
perasaan cemas mengenal pencapaian -nilai akademik, dan tidak sanggup
menyesuaikan diri dengan pola belajar yang mandiri yang harus mencari literatur
buku dan jurnal sendiri, sehingga mereka sering menunda-nunda tugas. Penelitian
yang dilakukan oleh-—Houghty dan--Siswadt (2015, 1-11) pada mahasiswa
Keperawatan UPH juga menunjukkan bahwa sejumlah 51 mahasiswa mengalami
kegagalan akademik dengan mencapai indeks prestasi di bawah standar yang
ditetapkan oleh fakultas yaitu minimal 2,75. Hal ini membuat mahasiswa tersebut
harus mengulang mata kuliah keperawatan dan ada juga beberapa mahasiswa
yang memilih melakukan pengunduran diri.

Permasalahan mahasiswa keperawatan UPH tersebut juga dialami oleh
mahasiswa yang mendapatkan beasiswa Bidikmisi Ul. Pada penelitiannya,
Assyahidah dan Musabig (2015, 4) menjelaskan bahwa mahasiswa yang

mendapatkan beasiswa Bidikmisi Ul mengalami tekanan dikarenakan banyaknya



kewajiban yang diberikan kepada mereka. Kewajiban ini salah satunya adalah
berupa tuntutan akademik dan non-akademis yang terkadang membuat mereka
kewalahan untuk memenuhinya. Selain itu, mahasiswa juga mengalami perasaan
kurang memadai untuk memenuhi tuntutan akademik.

Wijanarko dan Syafig (2013, 91) berpendapat, mahasiswa sering
mengalami hambatan khususnya dalam proses penyesuaian diri seperti pada saat
mempersiapkan diri menghadapi dunia belajar di perkuliahan, memenuhi
persyaratan akademik perkuliahan, mempertahankan motivasi belajar,
menyesuaikan diri pada kehidupan sosial di_lingkungan kampus, kebiasaan atau
budaya lingkungan kampus yang berbeda dengan lingkungan mereka yang
sebelumnya. Ajake (2017, 9) melakukan penelitian terhadap mahasiswa di
Universitas Calabar Nigeria. Ajake dan Oboh meneliti fobia akademik dan
penyesuaian sosial, emosional dan pendidikan di antara mahasiswa tahun pertama
di Universitas Calabar, Negara Bagian Cross River.-Hasil analisis menunjukkan
bahwa di antara sub-variabel-fobia akademik, para mahasiswa menunjukkan lebih
banyak rasa takut terhadap evaluasi negatif.-Hasil lebih lanjut mengungkapkan
bahwa aksesibilitas mahasiswa untuk dosen dan sikap mereka terhadap metode
pengajaran yang berbeda terbukti memiliki hubungan secara positif dan cukup
besar pada penyesuaian diri mahasiswa pada tahun pertama di Universitas Calabar.

Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan adanya support system yang dapat
membantu untuk menjalani proses belajar sosial dan akademik di keperawatan
UPH. Penelitian yang dilakukan oleh Joseph dalam Hurlock (2011, 215) kepada
sekelompok remaja menunjukkan bahwa sebagian remaja menginginkan untuk

berada pada kelompok lingkungan yang dapat dipercaya, dapat diajak bicara, dan



seseorang yang dapat diandalkan. Ajake (2017, 9) dalam temuan penelitiannya
merekomendasikan bahwa pihak berwenang universitas seharusnya tidak hanya
membatasi layanan orientasi selama seminggu pertama perkuliahan, melainkan
menerapkan proses yang harus terus-menerus dilaksanakan untuk memberikan
panduan yang tepat. Pendampingan yang konsisten juga harus didorong untuk
meningkatkan penyesuaian diri yang tepat oleh para mahasiswa. Oleh karena itu,
dapat dilihat bahwa mahasiswa yang tergolong pada’' remaja akhir juga
membutuhkan suatu wadah atau kelompok yang membuatnya nyaman dan
diterima pada lingkungannya yang baru.

Mahasiswa sebagai remaja yang mengalami masa transisi, membutuhkan
adanya support system untuk menyesuaikan dirinya dengan baik serta mampu
mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajarnya. Wadah atau kelompok
lingkungan yang merupakan sistem pendukung mahasiswa keperawatan UPH ini
dibuat dalam bentuk mentoring.

Menurut Pramudianto— (2015, '11) mentoring adalah suatu usaha
pembimbingan atau-kepemimpinan atas-diri-mentee atau orang yang dimentor
dengan cara memberitahukan dan mendemonstrasikan bagaimana suatu hal dapat
dilaksanakan dan diselesaikan. Berdasarkan pengertian tersebut dengan
diterapkannya program mentoring, fakultas berharap mahasiswa dapat dengan
mudah untuk melakukan penyesuaian diri dan memberikan pengaruh positif pada
motivasi belajar sehingga mahasiswa mampu mempertahankan bahkan
meningkatkan motivasi belajarnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Brodeur dkk (2018, 2) terhadap 499

mahasiswa tahun pertama yang menerapkan program mentoring pada tahun
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pertama perkuliahannya memperoleh hasil bahwa mentoring memberikan
pengaruh yang baik terhadap penyesuaian mahasiswa di tahun pertama
perkuliahan. Shin dan Park juga melakukan penelitian mengenai mentoring.
Penelitian Shin dan Park (2015) bertujuan untuk menguji efek dari program
mentoring yang dirancang untuk membantu mahasiswa keperawatan
menyesuaikan diri dengan kehidupan di perguruan tinggi. Penelitian ini
menghasilkan skor menyesuaikan diri dengan kehidupan di perguruan tinggi lebih
meningkat secara cukup besar. Sehingga terdapat pengaruh cukup besar dengan
kemampuan yang dimiliki mahasiswa jurusan keperawatan khususnya dalam
penyesuaian diri dengan kondisi kehidupan di perguruan tinggi.

Chariyati (2011, 262) menjelaskan juga bahwa pelaksanaan dari kegiatan
mentoring yang dilakukan terhadap mahasiswa dapat meningkatkan motivasi
belajar dengan hasil persentase 70,86%. Penelitian yang senada juga dilakukan
oleh Singaravelu dan Ramaswamy. Singaravelu dan Ramaswamy (2006, 28)
menemukan bahwa adanya peningkatan motivasi. pembelajar melalui penerapan
program mentoring, yang ditandai dengan-adanya-hasil belajar yang maksimal.

Pramudianto (2015, 11) berpendapat “bahwa mentor juga haruslah
narasumber yang memiliki kapasitas pengetahuan dan pengalaman yang dapat
membimbing menteenya selama proses yang ada. Seiring dengan pernyataan
Pramudianto tersebut, pelaksanaan program mentoring dapat berjalan dengan
adanya seorang mentor yang berkompeten dan berkomitmen. Berdasarkan hal ini
mentor yang dipilih adalah kakak kelas, dengan memiliki persyaratan akademik
dan sosial yang baik. Mentor mahasiswa keperawatan yang dipilih adalah kakak

kelas yang sama fakultasnya, sehingga harapannya dapat memberikan arahan
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yang tepat dalam menyesuaikan diri. Kakak kelas yang dipilih juga yang memiliki
nilai akademik yang baik sehingga mampu mendorong menteenya untuk memiliki
motivasi belajar. Dengan demikian, peneliti ingin melihat apakah mentoring
berpengaruh terhadap penyesuaian diri dan motivasi belajar mahasiswa.

Merujuk pada pemaparan teoritik dan empirik di atas, maka peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian yang terkait dengan mentoring. Penelitian
ini kemudian diberi judul “Pengaruh Mentoring terhadap Penyesuaian Diri
dan Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Pelita

Harapan Tangerang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan.dan uraian-atas permasalahan yang terdapat dalam
latar belakang, maka peneliti membuat beberapa pertanyaan pokok mengenai
rumusan dari masalah dalam penelitian, yaitu:

1. Apakah mentoring-memiliki-pengaruh-terhadap penyesuaian diri?

2. Apakah mentoring memiliki-pengaruh terhadap motivasi belajar?

3. Apakah penyesuaian diri memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis bahwa mentoring memiliki pengaruh terhadap
penyesuaian diri mahasiswa Fakultas Keperawatan UPH.
2. Untuk menganalisis bahwa mentoring memiliki pengaruh terhadap

motivasi belajar mahasiswa Fakultas Keperawatan UPH.
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3. Untuk menganalisis bahwa penyesuaian diri memiliki pengaruh

terhadap motivasi belajar mahasiswa Fakultas Keperawatan UPH.

Manfaat Penelitian
Pada sub bab ini dijelaskan manfaat yang diharapkan peneliti pihak lain
baik berupa manfaat secara teori dan juga manfaat secara praktiknya, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Peneliti memiliki harapan bahwa dari hasil penelitian yang sudah

dilakukan bisa menambah referensi‘dan juga pemahaman baru bagi

penelitian baru namun berkaitan dengan penerapan mentoring pada
mahasiswa.
2. Manfaat Praktis

a. Peneliti memiliki harapan bahwa hasil dari pelaksanaan kegiatan
penelitian ini.dijadikan-tambahan informasi bagi fakultas mengenai
penerapan-—mentoring bagi— mahasiswa  khususnya mengenai
permasalahan™ yang terkait dengan penyesuaian diri dan motivasi
belajar mahasiswa.

b. Peneliti memiliki harapan bahwa hasil dari pelaksanaan kegiatan
penelitian ini menjadi gambaran bagi pembina mentoring dalam
merancang kegiatan mentoring.

c. Peneliti memiliki harapan bahwa hasil dari pelaksanaan kegiatan
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi mentor dalam melakukan

kegiatan mentoring terhadap mentee.

13



14

Sistematika Penulisan

Peneliti membuat penjelasan mengenai sistematika dari penulisan laporan

agar isi pembasan yang menjadi inti dari penelitian mudah dipahami.
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BAB II

PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dan dimulai dari penjelasan latar belakang
dilakukannya. penelitian, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan
mengenal rumusan dari masalah pada penelitian, setelah itu
menguraikan mengenai beberaoa tujuan-yang dimiliki peneliti dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian, penjelasan mengenai manfaat yang
diharapkan peneliti terhadap pihak lain dari hasil kegiatan penelitian
yang dilakukan serta penjelasan sistematika dari penulisan penulisan
laporan penelitian agar inti pembahasan yang terdapat pada penelitian
menjadi lebih mudah untuk dipahami.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan secara singkat mengenai teori yang menjadi
referensi peneliti saat melakukan pelaksanaan kegiatan. Terdapat teori
dari kegiatan mentoring, penyesuaian diri, motivasi belajar, asrama
mahasiswa, dan program beasiswa. Kemudian peneliti juga
menggunakan beberapa jurnal yang sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan
penelitian yang dilakukan peneliti. Peneliti juga membuat penjelasan
dalam bentuk kerangka mengenai konsep yang dimiliki peneliti dalam

pelaksanaan kegiatan penelitian dan terakhir peneliti membuat beberapa
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BAB Il

BAB IV

perumusan berupa hipotesis yang menjadi dugaan hasil penelitian
namun dibuat pada saat awal pelaksanaan kegiatan penelitian.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdapat penjelasan dan uraian mengenai lokasi yang
menjadi tempat untuk penelitian, peneliti juga membahas mengenai
cara dalam menentukan sumber data, kemudian peneliti juga
menjelaskan mengenai subjek dan objek yang menjadi fokus dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti juga menjelaskan mengenai
metode pelaksanaan dari penelitian, terdapat penjelasan dari hasil
mengenai validitas dan hasil reabilitas yang menjadi bahan dalam
pengujian penelitian, peneliti juga menjelaskan mengenai cara pada saat
proses pengumpulan data yang akan digunakan sebagai bahan dari
pelaksanaan kegiatanpenelitian, peneliti-menjelaskan mengenai cara
melakukan—pengolahan data dan analisis data dalam penelitian dan
terakhir penulis' menjelaskan-mengenai teknik pengujian data.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengujian penyebaran kuesioner dan juga kegiatan
atau proses wawancara, peneliti kemudian melanjutkan dengan
menjelaskan isi dari penelitian terdiri dari penjelasan mengenai
karakteristik responden, penjelasan mengenai hasil uji penelitian aktual,
pengjelasan mengenai hasil statistika secara deskriptif, penjelasan
mengenai hasil penelitian setelah melakukan uji mengenai korelasi,
hasil uji dengan regresi berganda, penjelasan mengenai hasil uji

perbedaan dan juga penjelasan mengenai interpretasi manajerial.
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BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat penjelasan berupa kesimpulan setelah peneliti selesai

an, peneliti juga
cegiatan penelitian

a saran agar
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